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Efektivitas Komunikasi Konsultan dan Motivasi Diri
Terhadap Keputusan Memilih EF Adults

Abdillah Robby A.", Ainur Rochmaniah

"2 Faculty of Business Law and Social Sciences, Muhammadiyah University of Sidoarjo, Indonesia

Nowadays, English is becoming popular all over the world. We have encountered many
English language course institutions, one of which is EF Adults. Interpersonal communication
and self-motivation are one of the influencing factors in consumer behavior, namely choosing
decisions. With so many course institutions, it is a challenge for EF Adula however, from
2022 to 2023, EF Adults saw a rise in the number of pupils. The objective of this research is
to determine the effectiveness of consultant communication and self—m()ti()n on the
decision to choose a student for a course at the Surabaya branch of EF Adults Indonesia. This
type of research is descriptive quantitative, utilizig a sample of 118 re)nders determined by
the Slovin formula. Random sampling is the method used for sampling in this study. Data were
collected through documentation, questionnaries, and interviews. Furthermore, the data was
analyzed by multiple regression using SPSS 20. The studys findings indicate that interpersonal
communication can be beneficial at the same time and self-motivation variables on the
decision to select EF Adults Indonesia Surabaya branch. Meanwhile, partially, the consultant
interpersonal communication variable is not effective compared le self-motivation variable
which is effective in the decision to select EF Adults Indonesia. Based on the findings of this
study, it is anticipated that EF Adults consultants can improve performance and provide
understanding to EF Adults managers to determine student needs. Future studies are
anticipated to look at the impact of consultant communication on EF Adults workers
performance.

Keywords: Consultant Interpersonal Communication, Self-Motivation, Choosing
Decisions

Pada saat ini bahasa inggris menjadi populer di seluruh dunia. Banyak sekali lembaga kursus
bahasa inggris yang kita temui salah satunya EF Adults. Komunikasi interpersonal dan
motivasi diri menjadi salah satu faktor pengaruh dalam perilaku konsumen yaitu keputusan
memilih. Dengan banyaknya lembaga kursus menjadi tantangan bagi EF Adults, tetapi EF
Adults mengalami kenaikan jumlah murid dari tahun 2022 hingga 2023. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan seberapa efektif komunikasi konsultan dan motivasi diri terhadap
keputusan memilih seorang murid untuk kursus di EF Adults Indonesia cabang Surabaya.
Penelitian deskriptif kuantitatif ini melibatkan 118 resalden hasil perhitungan rumus Slovin.
Random sampling adalah metode pengambilan sampel dalam penelitian ini. Data dikumpulkan
melalui d(@entasi, kuesioner, dan wawancara. Selanjutnya, data dianalisis dengan regresi
berganda menggunakan SPSS 20. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat efektivitas
komunikasi interpersonal dan variabel motivasi diri secara simultan terhadap keputusan
pemilihan EF Adults Indonesia cabang Surabaya. Sedangkan secara parsial, variabel
komunikasi interpersonal konsultan tidak efektif dibandingkan dengan variabel motivasi diri
yang efektif terhadap keputusan pemilihan EF Adults Indonesia. Dari hasil penelitian ini
diharapkan konsultan EF Adults dapat meningkatkan kinerja dan memberikan pemahaman
kepada pengelola EF Adults untuk mengetahui kebutuhan murid. Penelitian selanjutnya
diharapkan meneliti tentang komunikasi konsultan terhadap kinerja karyawan EF Adults.

Keywords: Komunikasi Interpersonal Konsultan, Motivasi Diri, Keputusan Memilih
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pilihan ketika memutuskan untuk mengikuti kursus

INTRODUCTION bahasa inggris. Keputusan untuk memilih kursus
) o ) tertentu sering dipengaruhi oleh banyak faktor.

Bahasa Inggris sudah menjadi bahasa Internasional Komunikasi konsultan menjadi salah satu faktor
dalam komunikasi global, pendidikan, maupun Karir. seseorang ketika memilih kursus. Komunikasi dengan

Pada erm dlgltallffaSl .saat L. ?(omunlkasu konsultan dapat memengaruhi persepsi seseorang
menggunakan bahasa inggris telah menjadi kebutuhan . . .
terhadap suatu kursus, seperti kesan, jawaban, reaksi,

dasar yang tidak dapat diabaikan. Meningkamya respon, dan lain-lain. Kemampuan dalam memberikan

kebutuhan akan pentingnya kemampuan bahasa

) ) = informasi mengenai produk dengan jelas, menjawab
inggris, lembaga pendidikan dan kursus bahasa

pertanyaan konsumen, dan memberikan kepuasan

inggris bermunculan dengan cepat, salah satunya yzitu terhadap konsumen menjadi kunci seorang konsultan

“English First for Adults” (EF Adults). dalam membentuk hubungan positif antara konsumen

) ) dan perusahaan. Dalam komunikasi customer service
English First for Adults merupakan lembaga kursus .3 oocoe0 terdapat hubungan yang kuat antara

bahasa. inggris c.lengan skal.a. l.nt‘erTlasional YANE customer service dengan konsumen (Lumbantobing,
berbasis di Swedia dan memiliki jaringan pusat di 2015)

berbagai negara. EF Adults diperuntukkan bagi siapa
saja dengan usia minimal 18 tahun. Lembaga ini sudah Konsultan merupakan seni dalam pelayanan
memiliki pengalaman 55 tahun dan sudah tersebar di
600 lebih cabang di seluruh dunia. Program
pembelajaran kursus juga dirancang khusus untuk
orang dewasa. Di Indonesia memiliki 6 cabang EF
Adults, 5 berada di Jakarta dan 1 berada di Surabaya.
Masa seseorang untuk kursus di EF Adults sendiri
minimal 6 bulan lama kursus (Adults, 2024). Menurut
Putu Kreshnamurti J. J. Selaku Manager Brand
Partnership, untuk EF Adults yang berada di Surabaya
sudah memiliki jumlah murid sebanyak 141 sejak
bulan Juli hingga Desember 2022 dan 169 murid sejak
bulan Januari hingga Juni 2023. Berdasarkan data
tersebut, adanya peningkatan anomali masyarakat

pelanggan sebagai garda depan perusahaan, yang
memiliki tugas memberikan pelayanan yang terbaik
kepada pelanggan. Peran konsultan akan berjalan
dengan baik apabila ada dukungan kualitas pelayanan
yang baik pula, dalam standar perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan
konsumen. Komunikasi yang dilakukan konsultan EF
Adults yaitu komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi dua arah secara
tatap muka, yang memungkinkan seseorang
mendapatkan reaksi secara langsung baik secara lisan
maupun tidak. Menurut (Mulyana, 2016) komunikasi

" ini cocok sebagai alat untuk memengaruhi orang lain.
dalam  kebutuhan ~mengembangkan kompetensi ;.

] ) - cirinya yaitu berkenan menerima kritik dan
bahasa inggris.

menyampaikan informasi (Keterbukaan), memahami

perasaan & pandangan orang lain (Empati), bersikap
Saat ini dengan berbagai macam kursus bahasa

" ] ) i positif ketika menyampaikan gagasan (Sikap Positif),
inggris, seseorang sering dihadapkan dengan beragam

terjadi timbal balik (Dua Arah), dan memberikan




tanggapan secara cepat & tepat (Umpan Balik). Tidak ketersediaan, dan efisiensi kegunaan yang dapat di
hanya “komunikasi interpersonal secara langsung, terima, yang disebut motivasi rasional. Lalu yang
tetapi terdapat komunikasi interpersonal melalui kedua motivasi emosional, pembelian terkait dengan
bermedia. perasaan dan dapat ditangkap oleh panca indera.
Memilki barang tertentu dapat meningkatkan status
Komunikasi  interpersonal = melalui  bermedia sosial, atau merek dapat menunjukan status ekonomi
merupakan komunikasi yang menggunakan sarana seseorang.
atau saluran untuk memberikan pesan kepada
seseorang yang jauh lokasinya. Konsultan pada EF Perilaku konsumen itu dimulai dengan adanya
Adults menggunakan kedua komunikasi tersebut. motivasi. Motivasi konsumen dapat didefinisikan
Adanya timbal balik bergantian, lalu adanya sebagai dorongan untuk memenuhi kebutuhan dan
kedekatan antara kedua belah pihak baik secara keinginan  seseorang dengan tujuan  untuk
langsung atau melalui media seperti Instagram & mendapatkan kepuasan pribadi. Dalam penelitian
WhatsApp, kemudian saling mencoba memahami (Gunawan Zebua, 2021) motivasi dapat memengaruhi
perasaan satu sama lain. Dalam penelitian Agustiana hasil seseorang dalam belajar. Semakin tinggi
& Syifani, komunikasi interpersonal yang berupa motivasi dalam diri setiap orang maka seseorang akan
komunikasi dua arah, diterima dengan baik serta semakin yakin atau percaya diri terhadap keputusan
adanya perhatian dari customer sehingga customer pilihannya.
mengerti dan paham mengenai informasi yang
disampaikan oleh customer service dan konsultan. Dari faktor komunikasi konsultan dan motivasi diri
Efektivitas komunikasi interpersonal yang dilakukan sama - sama mempengaruhi perilaku pelanggan. Salah
customer service dan konsultan dapat memberikan satu jenis perilaku konsumen yaitu keputusan
kepuasan terhadap customer, yang dengan begitu customer untuk memilih hingga membeli produk
membuat customer akan semakin yakin untuk kursus yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
memutuskan pilihannya (Elia Agustiana, 2022). Keputusan pembelian yaitu aktivitas dari customer
untuk ingin atau tidak membeli suatu produk.
Faktor lain yang memengaruhi seseorang terhadap Customer selalu memiliki pertimbangan terhadap
keputusan memilih yaitu motivasi diri. Motivasi diri harga, kualitas, dan produk yang sudah diketahui oleh
merupakan faktor internal yang mendorong seseorang masyarakat luas. Menurut (Kotler, 2008), saat
untuk menggapai tujuannya, seperti lancar dalam customer ingin membeli sesuatu, mereka biasanya
berbahasa inggris. Setiap orang memiliki kebutuhan mengikuti suatu proses pembelian, seperti proses
yang berbeda-beda dan berdasarkan hal tersebut akan menyadari suatu masalah atau kebutuhan yang
memengaruhi keputusan mereka dalam memilih disebabkan oleh dorongan internal atau eksternal
kursus bahasa inggris. Konsumen berkaitan dengan (pengenalan masalah). Selanjutnya termotivasi untuk
motivasi, dimana motivasi sebagai penggerak mencari lebih banyak informasi (pencarian
konsumen untuk memutuskan sebuah tindakan kearah informasi). Kemudian customer melakukan evaluasi
tujuan, yaitu yang memenuhi segala kebutuhan dan berdasarkan kebutuhan, manfaat, dan kekuatan
keinginan. Kebutuhan merupakan landasan bagi produk (evaluasi alternatif). Berikutnya customer
manusia dalam berperilaku. Menurut (Setiadi, 2003) akan mengembangkan kepercayaan yang akan
motivasi terbagi menjadi dua klasifikasi. Pertama membentuk persepsi mereka tentang merek, dan
pembelian yang berdasarkan pada kenyataan yang customer juga akan mengembangkan selera merek
ditunjukkan oleh produk kepada pembeli dan yang akan membentuk keinginan mereka untuk
merupakan komponen produk yang fungsional serta membeli merek yang paling di sukai, yang pada
obyektif keadaanya, seperti kualitas, harga, gilirannya menyebabkan mereka membuat keputusan




pembelian (keputusan pembelian). Konsumen akan sebanyak 118 responden. Penelitian menggunakan
mengalami tingkat kepuasan atau ketidapuasan teknik random sampling yaitu dengan mengambil
tertentu setelah membeli produk tersebut (perilaku sampel dari populasi secara acak yang artinya
pasca pembelian). Dalam penelitian (Yusuf Rizaldi, menentukan responden secara acak yang kursus di EF
2022) menjelaskan bahwa kualitas layanan seperti Adults Indonesia cabang Surabaya. Prosedur dalam
komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap penelitian ini, peneliti mendapatkan sumber data dan
keputusan pembelian seorang customer. informasi melalui kuesioner atau angket yang
dibagikan kepada panelis atau objek penelitian. Dari
Penelitian ini bertujuan wuntuk menguji dan data yang telah didapatkan, data tersebut dianalisis
menganalisis ekeftivitas komunikasi konsultan di EF berdasarkan informasi yang telah diperoleh dan
Adults dan motivasi diri seorang murid terhadap diolah. Pengolahan data tersebut menghasilkan
keputusan mereka untuk memilih EF Adults ini, baik tentang informasi dan diinterpretasikan secara
dari komunikasi konsultan melalui tatap muka deskriptif.
(offline) atau secara media (online). Selain itu juga
motivasi dari dalam diri setiap individunya. Penelitian Cara pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti
ini juga akan membahas faktor yang memengaruhi menggunakan cara observasi, dokumentasi, dan
keputusan memilih EF Adults, serta memberikan kuesioner. Menurut (Sugiyono, 2018), pengamatan
pemahaman perilaku konsumen dalam industri bahasa sebagai cara pengumpulan data yang spesifik.
inggris. Sehingga menghasilkan sebuah hipotesa Sedangkan dokumentasi yaitu mengamati dokumen
penelitian yaitu : yang berupa profil dan informasi yang berkaitan
HO : Tidak ada efektivitas komunikasi dengan penelitian. Lalu kuesioner digunakan sebagai
konsultan dan motivasi diri terhadap keputusan pengumpulan data dengan cara memberi pertanyaan -
memilih EF Adults pertanyan tertulis kepada responden untuk meminta
H1 : Ada efektivitas komunikasi konsultan dan jawaban. Tujuan dari ketiga hal tersebut ialah untuk
motivasi diri terhadap keputusan memilih EF Adults menguji hipotesis yang telah dibuat. Peneliti
melakukan observasi lokasi secara langsung pada EF
Adults Surabaya, lalu menganalisa dokumen berupa
METHODS profil dan informasi pendukung yang berkaitan
dengan penelitian seperti jumlah murid kursus.
Penelitian ini dilakukan di EF Adults Surabaya TP6. Selanjutnya memberikan kuesioner kepada sampel
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif murid yang kursus di EF Adults Surabaya.
deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2018) yaitu metode
yang menggambarkan data yang sudah ada untuk
dianalisis data. Metode ini bersifat eksplanatif yaitu Tekni].( analisis data peneli.tian.in.i iali.lh teknik analisis
menjelaskan pengaruh antara variabel — variabel T¢8T¢S! berganda. Teknik ini digunakan unftuk

penelitian. mengetahui efektivitas komunikasi konsultan dan

motivasi diri terhadap keputusan memilih EF Adults.

Populasi penelitian ini adalah Murid EF Adults Peneliti menggunakan tipe skala interval dengan

Indonesia cabang Surabaya berusia 18 tahun keatas,
sesuai dengan data yang diberikan pada tahun 2023

periode Januari - Juni sebanyak 169 Murid. Adapun (Rjeiv. setuju, kumng setuju, tidelcsefuju, sangat tidak
| setuju dengan masing — masing skor 5.4,3.2, dan 1.

skala Likert. Setiap pernyataan dalam kuisioner
ésusun menjadi lima kategori pasti yaitu sangat

rumus yang digunakan dalam menghitung sampe
dengan penggunaan rumus sederhana yaitu rumus
Slovin (Putri, 2021) dan menghasilkan jumlah sampel




FINDINGS AND DISCUSSION tiap indikator serta pertanyaan. Motivasi emosional
e _ dan rasional yang merupakan indikator dari motivasi
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 118 girj Motivasi emosional adalah rasa dorongan dari

responden yang semuanya adalah murid EF Adults gajam diri seseorang untuk mencapai sesuatu. Murid

Indonesia cabang Surabaya sejak bulan Januari hingga g A dults cabang Surabaya merasa senang dan

Juni tahun 2023. Semua responden berusia 18 tahun bangga ketika memilih EF Adults sebagai tempat
keatas, baik laki-laki dan perempuan. Hipotesis dari y;-cus bahasa inggris. Dari semua responden banyak
penelitian ini adalah ada efektivitas komunikasi yang merasa bahwa ketika mereka kursus di EF
konsultan dan motivasi diri terhadap keputusan A qy¢s meningkatkan kepercayaan diri mereka,
memilih EF_ Adults.. l(lomur.n.kasu konsultan dapat pahkan menurut mereka meningkatkan status sosial
memengaruhi  motivasi diri seseorang dalam g4,, ckonominya. Dari berbagai pertanyaan yang
mengambil keputusan memilih. Dengan banyaknya giajukan dalam indikator motivasi rasional banyak
pilihan kursus bahasa_ INgens — yang ada, .akan responden yang sangat setuju dan memberikan
memunculkan banyak informasi dari berbagai hal pengaruh yang besar untuk variabel motivasi diri.

seperti, dari rekomendasi orang-orang terdekat dan pnp,rid EF Adults selalu memilih produk kursus yang

sekitar, serta dari media sosial. Hal ini yang dapat geqyai dengan kebutuhan mereka. Mereka juga setuju

memicu atau memperkuat motivasi diri seseorang yursus di EF Adults memberikan manfaat seperti
untuk mempertimbangkan produk kursus pilihannya. 1nejatih conversation, menambah kosa kata, dan

meningkatkan grammar. Menurut mereka kursus di
Dari masing-masing variabel pasti memiliki besar g Adults meningkatkan kemampuan bahasa inggris
pengaruhnya, dengan mengetahui besar dari setiap mereka yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari
variabel akan menjelaskan tentang  kontribusi papyan untuk dunia kerja. Dengan begitu variabel

variabel, mengukur kekuatan hubungan, motivasi diri memiliki persentase paling besar dalam
mengidentifikasikan faktor utama, dan memberikan penelitian ini yaitu 90%.

pemahaman yang menyeluruh. Berikut adalah tabel

perhitungan persentase dari setiap variabel dalam pgaipeda dengan variabel motivasi diri, variabel
penelitian ini : komunikasi  interpersonal  konsultan  memiliki
persentase yang lebih rendah dari variabel motivasi

Tabel 1. Persentase Keknatan Variabel diri yaitu 85%. Kontribusi dari variabel komunikasi

Ne. Variabel Persentase interpersonal konsultan lebih kecil daripada variabel
l. Komunikasi 85% PP . .
motivasi diri. Berdasarkan hasil kuesioner memang
Interpersonal . T C e
terlihat skor yang dimiliki dari tiap indikator memang
Konsultan (X 1) . e
— besar, tetapi berdasarkan pengamatan peniliti
2. Motivasi Diri (X2) 90% . .
_ memberikan hasil yang berbeda. Berdasarkan
3. Keputusan Memilih 83% .. G
) pengamatan peneliti komunikasi interpersonal yang

mniliki konsultan EF Adults cabang Surabaya sudah
cukup baik, hanya saja ada beberapa indikator yang
membuat persentase kekuatannya menjadi lebih

) ST rendah. Konsultan EF Adults kurang menerima
85%, variabel motivasi diri sebesar 90%, dan

o o . masukan dari setiap murid dengan baik. Adapun
keputusan memilih sebesar 83%. Kontribusi dari

Dapat terlihat dari tabel 1 bahwa besar persentase
variabel komunikasi interpersonal konsultan adalah

ibel vasi_ diri ok ling b indikator yang menunjukkan kurang dimiliki oleh
variabel motivast dirl merupaian yang paiing B€Sar o ciitan EF Adults yaitu kurangnya memahami

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil kuesioner . . .
perasaan murid dan kurangnya memberikan perhatian

memang terlihat bahwa skor yang dimiliki besar dari kepada murid, hal ini didukung oleh jawaban




responden. Oleh sebab itu variabel komunikasi
interpersonal memiliki persentasi yang lebih kecil dari
variabel motivasi diri yaitu 85%.

Efektivitas Komunikasi Konsultan dan Motivasi
Diri Terhadap Keputusan Memilih EF Adults

Dari hasil perhitungan regresi berganda, didapatkan
model summary yang tertulis dalam tabel 2, dibawah

ini :
Tabel 2. Hasil R Square
Model Summary®
. Std. Error
Model R R Square | Adjusted | = ipe
R Square Esii
stimate
1 4674 0218 0,204 6,9657
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Uji  koefisien determinasi digunakan untuk

menjelaskan seberapa jauh kemampuan model regresi
yang digunakan. Nilai koefisien yang semakin tinggi
maka akan semakin baik kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikat. Nilai koeaien
determinasi adalah antara nol dan satu. Dari hasil tabel
diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,467
termasuk dalam kategori agalgendah berdasarkan
tabel interpretasi nilai R. Nilai koefisien determinasi
atau adju
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
sebesar 0,204 atau 204% dan sisanya 79,6% pada

iabel lainnya. Jadi dapat dikatakan bahwa
berdasarkan nilai adjusted R square sebesar 20.4%,

R square menunjukkan persentase

kedua wvariabel bebas (komunikasi konsultan dan
motivasi diri) memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat (keputusan memilih) meskipun kecil karena
dibawah 50% atau 0.,5.

Tidak hanya perhitungan R square, tabel selanjutnya
akan memberikan hasil perhitungan dari regresi
berganda dan juga uji Thitung, berikut adalah tabel
regresi berganda dan uji Thitung :

Tabel 3. Regresi Berganda & Nilai Uji T """

Coefficients?

Standar

Unstandardized dized

Coefficients Coeffic )
Muodel ients T Sig.

B Std. Beta

Error
1

(Constant) 10,083 6,002 1.68 0,096
X1
(Komunikasi 0,097 0,132 0,094 0,73 0.467
Interpersonal)
5 .
é.‘-ﬁ[}M"“‘a“' 0616 | 0202 | 0391 3044 | 0003

a. Dependent Variable : Y

Dari tabel diatas terdapat persamaan regresi sebagai
berikut :

Model regresi linier berganda
Y =10,083 + 0,097(X1) + 0,616(X2)

Keterangan :
a. Konstanta sebesar 10.083 menjelaskan adanya
pengaruh pada variabel bebas (Komunikasi
Diri)
variabel terikat (Keputusan Memilih)

Konsultan dan Motivasi terhadap

b

. Koefisien X1 0,097

menjelaskan adanya pengaruh yang rendah

regresi sebesar

dari wvariabel bebas komunikasi konsultan
terhadap variabel terikat keputusan memilih

éoefisien X2 sebesar 0,616 menjelaskan
adanya pengaruh yang kuat dari variabel bebas

motivasi diri terhadap variabel terikat
keputusan memilih
Pengambilan keputusan hipotesis dengan cara

menggunakan probabilitas signifikan :
a. Apabila angka probabilitas signifikan > 0,05

maka HO diterima dan H1 ditolak

b. apabila angka probabilitsa signifikan < 0,05

maka HO ditolak dan H1 diterima




Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh, b. Nilai uji Thitung pengaruh motivasi diri

menggunakan metode backward. Maka terlihat hanya m)esar 3,044 dengan nilai signifikan 0,003
satu variabel bebas yang paling berpengaruh yaitu maka dapat dikatakan bahwa H1 diterima dan
motivasi diri. HO ditolak. Variabel bebas motivasi diri
memiliki pengaruh secara parsial terhadap
Efektivitas Komunikasi Konsultan Terhadap variabel terikat keputusan memilih

Keputusan Memilih EF Adults
Setelah mengetahui besar pengaruh parsial dari setiap

Dalam penelitian ini variabel komunikasi konsultan variabel X terhadap variabel Y, selanjutnya dalam
yang terdiri dari keterbukaan, empati, sikap positif, penelitian ini terdapat perhitungan untuk mengetahui

komunikasi dua arah, dan umpan balik seorang pengaruh secara simultan atau bersamaan dari

konsultan kepada murid. Terlihat dari data diatas variabel komunikasi konsultan dan motivasi diri

bahwa efektivitas komunikasi interpersonal yang terhadap keputusan memilih atau yang biasa disebut

dilakukan konsultan dapat memengaruhi keputusan juga.dengan .nil.ai“uji F. Berikut merupakan tabel
memilih seorang murid untuk kursus di EF Adults. perhitungan nilai uji F ;

Meski demikian k ikasi int sonal tidak
eskipun demikian komunikasi interpersonal ti Tabel 4. Nilai Uji F

memiliki kekuatan pengaruh yang paling besar. ANOVA:
Sum of Mean
a. Nilai uji Thitung efektivitas komunikasi | Model Squares | 4f | Sdua F Sig.
. (=
interpersonal konsultan sebesar 0,73 dengan | )
nilai signifikan 0,467, nilai signifikan 7 R Regression 1556.033 ) 77’3|~2 16,035 | 000°
dihasilkan lebih besar dari signifikan 0,05
maka dapat dikatakan bahwa HO diterima dan | Residual ss79.908 | 115 | 452
H1 ditolak. Variabel bebas komunikasi
: _ Total 7135941 | 117
konsultan tidak memiliki pengaruh secara

parsial terhadap variabel terikat keputusan

memilih Tabel perhitungan hipotesis diatas menunjukkan hasil
@hitung yang diperoleh sebesar 16,035 dengan

Efektivitas Motivasi Diri Terhadap Keputusan signifikan 0.000 yang kurang dari 0,05 maka dapat

Memilih EF Adults dikatakan bahwa hipotesis pertama diterima yaitu ada

pengaruh  secara bersamaan antara variabel

- L komunikasi konsultan dan variabel motivasi diri

Motivasi merupakan dorongan dalam diri untukt had i -bel keout ik

meraih sesuatu. Berdasarkan penelitian ini diketahui crhadap vartabel keputusan memiin.

sponden s id berada di EF Adults

responden seorang ml.fl’ll yang bera 2.1 i ults o bahasan
cabang Surabaya memilih lalu membeli produk kursus

EF k lebih kepada kebutuhan dan keingi .
arena Febii kepada Rebuitian dan keimgimnaniya Apabila dilihat dari hasil kuesioner, pengamatan dan

beberapa informasi melalui wawancara, terlihat
karakteristik responden seperti, rentang usia,
pekerjaan, dan jenis kelamin. Dapat dilihat bahwa
murid EF Adults cabang Surabaya rata-rata berusia 20
tahun keatas dan rata-rata para pekerja serta pelajar.

Dilihat dari data diatas, sesuai dengan indikatornya
yaitu motivasi rasional (kebutuhan dan kualitas) dan
motivasi emosional (perasaan dan tingkat status
sosial). Kedua indikator tersebut sama-sama secara
signifikan berpengaruh terhadap keputusan memilih
kursus di EF Adults cabang Surabaya.




Berdasarkan pengamatan secara langsung dan
wawancara, kebutuhan bahasa inggris kebanyakan
digunakan untuk keperluan profesionalitas pekerjaan

serta keahlian untuk lanjut studi ke luar negri.

Dari hasil tabel-tabel diatas menunjukkan bahwa hasil
dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh dari kedua
variabel bebas (komunikasi konsultan dan motivasi

diri) terhadap variabel terikat (keputusan memilih).

Dalam hasil penelitian (Andri Mei Saputro, 2023)
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal secara
parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian
seorang konsumen. Berbeda dengan penelitian ini
yang menghasilkan parsial
tidak
berpengaruh kecil terhadap keputusan pembelian.
Dalam hasil penelitian lain (Amirudin M Amin,
2021) menyatakan faktor motivasi diri memiliki

secara komunikasi

interpersonal memiliki pengaruh  atau

penilaian rata-rata yang tinggi atau pengaruhnya
memang lebih besar dibanding dengan faktor variabel
lainnya. Hasil penelitian ini juga memiliki hasil yang
sama dengan penelitian sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan saat
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya.

Komunikasi interpersonal yang dilakukan konsultan
EF Adults mencakup interaksi secara langsung antar
individu dengan indikator seperti keterbukaan,
empati, sikap positif, komunikasi dua arah, dan
umpan balik memiliki pengaruh terhadap keputusan
memilih meskipun lebih kecil daripada variabel
motivasi diri (X2). Komunikasi konsultan yang
efektif dapat memengaruhi persepsi murid terhadap
perusahaan atau layanan. Keyakinan untuk memilih
suatu kursus bahasa inggris juga akan meningkat
dengan komunikasi yang baik. Berdasarkan
pengamatan peneliti komunikasi interpersonal
memiliki pengaruh kecil terhadap keputusan seorang
murid dalam memilih EF Adults karena ada pengaruh
subjektif yang ada pada komunikasi antara konsultan
dan murid. Hal ini yang membuat seorang murid
mempertimbangkan preferensinya
kebutuhan.

yang sesuai

Indikator dalam komunikasi interpersonal yaitu
keterbukaan, empati, sikap positif, dua arah, ‘dan
umpan balik. Keterbukaan yang dimiliki oleh seorang
konsultan yaitu kemampuan untuk terbuka dalam
interaksi sosial seperti berbagi informasi pikiran dan
perasaan secara jujur. Konsultan harus memiliki sifat
terbuka agar tercipta suasana yang nyaman dan aman
untuk saling berbagi informasi. Berdasarkan
pengamatan peneliti sifat keterbukaan ini sudah
dimiliki oleh setiap konsultan yang ada di EF Adults
terlihat

perbincangannya kepada murid EF Adults. Indikator

dari cara berkomunikasi dan isi dari

berikutnya yaitu empati, kemampuan untuk
memahami perasaan seseorang dari sudut pandang
mereka sendiri. Dengan bersifat empati konsultan
dapat memperkuat ikatan sosial dengan murid EF
Adults. Hasil dari pengamatan peneliti menujukkan
ada sebagian kecil murid EF Adults yang tidak
mendapatkan rasa empati dari konsultan EF Adults,
dilihat dari ada beberapa murid yang jarang diajak
berbincang, hal ini juga didorong dari hasil kuesioner
yang menunjukkan ada beberapa murid yang merasa
kurang mendapatkan rasa empati dari konsultan EF
Adults.

Sikap positif merupakan hal sederhana yang harus
dikuasai oleh seorang konsultan. Sikap ramah dan
responsif akan menciptakan lingkungan komunikasi
yang menyenangkan dan mendukung, hal ini yang
sudah diterapkan oleh konsultan EF Adults
berdasarkan pengamatan peneliti. Komunikasi yang
dilakukan juga bersifat dua arah dan terdapat umpan
balik didalamnya. Konsultan dan murid EF Adults
secara aktif berkomunikasi seperti berbagi cerita,
sudut pandang dan pikiran akan sesuatu.tidak hanya
konsultan yang mendominasi percakapan tetapi ada
umpan balik yang diberikan oleh murid dengan baik.

Berbeda dari variabel sebelumnya, variabel motivasi
diri memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
keputusan memilih kursus seorang murid pada EF
Adults. Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara
menunjukkan indikator motivasi emosional dan
motviasi rasional yang menjadi penguat dari variabel




ini. Motivasi emosional yang merujuk pada dorongan
diri sendiri berdasarkan perasaan serta keinginan,
menjadi faktor utama yang memengaruhi perilaku
konsumen. Keputusan memilih sering dipengaruhi
karena perasaan positif konsumen terhadap produk
dan rasa percaya. Sedangkan motivasi rasional
menjadi faktor pendorong yang berkaitan dengan
pertimbangan yang logis dan dapat diukur dalam
mengambil keputusan berdasarkan kualitas produk
Oleh

pengaruh dan

menurut mereka. sebab itu

diri
persentase yang lebih besar.

serta manfaat

variabel motivasi memiliki

Berdasarkan hasil pengematan dan wawancara
peneliti kepada beberapa murid EF Adults memang
secara dorongan dari dalam diri mereka masing-
masing memiliki keinginan yang kuat untuk
menguasai bahasa inggris. Jadi bukan karena hanya
ikut teman, tetapi secara emosional mereka memang
butuh dan menginginkan kursus bahasa inggris di EF
Adults, karena menurut mereka EF Adults merupakan
kursus bahasa inggris yang sudah lama berdiri dan
juga memiliki kredibilitas yang baik. Hal ini juga
didorong dari hasil kuesioner yang menyatakan
motivasi rasional dan motivasi emosional memiliki

rata-rata nilai yang tinggi.

Kedua variabel X (Komunikasi Interpersonal dan
Motivasi Diri) memang memiliki pengaruh secara
bersamaan terhadap variabel Y (Keputusan Memilih).
Yang membedakan hanyalah kekuatan dari tiap
variabelnya untuk memengaruhi variabel Y. Dalam
perhitungan juga menunjukkan variabel X2 memiliki
pengaruh lebih besar dari pada X1. Jadi dapat dikatan
bahwa efektivitas komunikasi konsultan EF Adults
tidak terlalu berpengaruh dibandingkan motivasi diri
dari seorang murid atau konsumen terhadap
keputusan mereka untuk memilih atau membeli
produk kursus dari EF Adults.

CONCLUSIONS

memutuskan hendak memilih atau membeli sesuatu,
seperti komunikasi interpersonal yang dimiliki
konsultan perusahaan dan juga motivasi dari dalam
diri setiap manusia untuk mencapai sesuatu. Dari hasil
penelitian ini terdapat efektivitas komunikasi
interpersonal dan motivasi diri secara simultan
signifikan terhadap keputusan memilih seseorang

untuk kursus di EF Adults.

Komunikasi interpersonal konsultan secara parsial
tidak efektif terhadap keputusan memilih kursus di
EF Adults. Motivasi diri secara parsial efektif
terhadap keputusan pemilihan seseorang untuk
kursus di EF Adults. Jadi berdasarkan hipotesis yang
sudah dibuat, HO tidak diterima dan HI diterima,
yang dapat dikatakan bahwa adanya efektivitas
komunikasi interpersonal dan motivasi diri terhadap
keputusan memilih seorang murid di EF Adults
cabang Surabaya.

Dari hasil penelitian ini diharapkan konsultan EF
Adults dapat meningkatkan kinerja dan memberikan
pemahaman kepada pengelola EF Adults untuk
mengetahui kebutuhan murid. Penelitian selanjutnya
diharapkan meneliti tentang komunikasi konsultan
terhadap kinerja karyawan EF Adults. Serta
memeberikan  pemahaman kepada pembaca
mengenai perkembangan bahasa inggris dalam
kajian komunikasi.
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